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ABSTRAK

Perusahaan asuransi harus memiliki pengertian yang mendalam akan kepentingan arus kas,
seperti mempertimbangkan besarnya nominal uang yang perlu dibayarkan apabila tertanggung
mengajukan klaim. Pemodelan menggunakan data masa lalu yang diperoleh perusahaan adalah
cara yang ampuh untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan, seperti keharusan melaku-
kan peminjaman atau, sampai batas tertentu, kebangkrutan. Salah satu model statistik yang
paling populer adalah model regresi, yang meliputi regresi linear dan regresi kuantil. Regresi
kuantil dikenal karena ketangguhannya terhadap pencilan, yang seringkali muncul pada data
dalam jumlah observasi yang besar. Di sisi lain, model-model linear tidak bisa bekerja dengan
optimal dalam mengevaluasi data nonlinear, sehingga diperkenalkan regresi polinomial. Dalam
praktiknya, sebaran data dalam rentang tertentu belum tentu sama dengan sebaran dalam ren-
tang lainnya sehingga suatu model regresi juga belum tentu dapat mewakili semua bagian data
yang dimodelkan. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu model regresi yang lebih fleksibel
adalah regresi spline yang memampukan pengguna membangun model yang mempertimbangk-
an persebaran data dengan pola yang berbeda-beda antar bagiannya. Dengan model-model
yang tersedia, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tertentu dari sebuah himpunan
data, dapat digunakan model yang sesuai, alhasil memberikan hasil yang lebih kredibel dan
akurat. Dalam skripsi ini, perbandingan model akan didasarkan dengan tiga metrik, yakni
RMSE, Adjusted R-Squared, dan AIC. Perlu ditekankan bahwa dalam skripsi ini, regresi linear
telah dimodifikasi dengan mengimplementasikan interaksi. Berdasarkan hasil tersebut, model
terbaik yang diperoleh adalah model regresi linear yang melibatkan interaksi dan regresi spline.

Kata-kata kunci: Asuransi; Regresi Linear; Regresi Kuantil; Regresi Polinomial; Regresi
Spline.



ABSTRACT

Insurance companies must have a good understanding about the importance of having a solid
cash flow such as considering how much money they might have to spend in an instant by the
time the insured files a claim. Modelling using past datasets acquired by the company itself is a
powerful tool to prevent undesirable events, such as the need to take a loan, or, to an extent,
bankruptcy. One of the most popular statistical method to model are regressions. Quantile
regression is known for it’s robustness against outliers, which oftenly occur in datasets with huge
observations. On the other hand, linear models will most definitely have a hard time evaluating
nonlinear data, hence polynomial regression is introduced. In practice, the distribution of data
within a certain range is not necessarily the same as the distribution within a range other so
that a regression model also may not necessarily represent all parts of the data modeled. One
of the more flexible regressions available is spline regression which allows users to split datas
into several areas to then be further analyzed. Having these and other powerful tools available
allows analysts to have a more diversified techniques to fight againts certain problems occured
in a dataset with the ideal model, hence giving a more credible and accurate results. Three
metrics will be used to determine the best models, which are RMSE, Adjusted R-Squared, and
AIC. Note that linear regression will be modified by implementing interaction. Based on the
results obtained, the best models are linear regression with interaction and spline regression.

Keywords: Insurance; Linear Regression; Quantile Regression; Polynomial Regression; Spline
Regression.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki kehendak bebas, di mana mereka bebas untuk
membuat keputusan, dan mengatur masa depannya sampai batas tertentu. Namun, kehendak bebas
tersebut tidak berarti bahwa segala sesuatu akan terjadi sesuai kehendaknya. Intinya, manusia
tidak luput dari kejadian yang tidak mengenakkan, menakutkan, bahkan mengancam nyawanya
[1]. Kejadian-kejadian tersebut bisa saja mengancam keberlangsungan hidup manusia karena dapat
memunculkan risiko finansial yang mengakibatkan masalah lanjutan. Maka dari itu, salah satu
pendekatan yang berhasil diciptakan manusia untuk meminimalisir risiko finansial dalam kehidupan
adalah asuransi.

Pada dasarnya, perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang fokus utamanya adalah mem-
peroleh laba dari premi nasabah sehingga perusahaan asuransi memerlukan pengelolaan dana
yang baik demi mencegah berbagai masalah finansial perusahaan [2]. Perusahaan asuransi harus
membayar manfaat yang relatif besar apabila nasabah mengalami kerugian-kerugian tertentu dan
bergantung pada hak yang tercantum pada polis asuransi. Penyeleksian nasabah secara ketat
sangat penting bagi perusahaan asuransi, sehingga riwayat kesehatan nasabah sangat krusial demi
mencegah pembayaran klaim yang berada di luar jangkauan kemampuan perusahaan. Akibatnya,
dibutuhkan keakuratan perhitungan yang dapat menggambarkan kebutuhan perusahaan asuransi
dengan tercukupi agar tidak menutup kemungkinan pengalokasian dana ke bidang-bidang yang
dapat berkontribusi dalam pengembangan perusahaan tersebut.

Perusahaan asuransi tidak bisa menerima nasabah dengan sembarangan, salah satu cara me-
nyeleksi nasabah adalah dengan memberikan berbagai pertanyaan. Data diperoleh dari jawaban
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dikelola menjadi variabel independen. Secara realistis, data
dari sebuah perusahaan tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan, seperti dengan adanya besar
klaim yang abnormal, yang dikenal dengan istilah pencilan [3]. Adanya pencilan dapat memenga-
ruhi hasil analisis data dengan sangat signifikan, sehingga diperlukan pendekatan untuk mengatasi
pengaruh buruk yang disebabkan oleh data pencilan.

Regresi dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi nilai suatu variabel terikat menggu-
nakan hubungan antara variabel terikat tersebut dengan variabel independen. Asumsi dasar dari
model regresi seperti linearitas, homoskedastisitas, normalitas, dan asumsi-asumsi lainnya harus
terpenuhi agar regresi tersebut dapat digunakan dengan optimal [4]. Staffa, Kohane, dan Zura-
kowski [5] menyatakan bahwa regresi kuantil dapat digunakan apabila asumsi dasar dari regresi
linear tidak terpenuhi. Selain itu, keunggulan utama dari regresi kuantil adalah fleksibilitasnya

1
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dalam menganalisis distribusi dari variabel terikat, terutama apabila variabelnya tidak berdistri-
busi normal. Berbagai penelitian mengenai perkembangan regresi kuantil telah dilakukan, salah
satunya dari Alicja Wolny-Dominiak, Agnieszka Ornat-Acedańska, dan Grażyna Trzpiot [6], yang
membahas mengenai perbandingan berbagai jenis regresi terhadap regresi kuantil. Berdasarkan
riset tersebut, regresi kuantil merupakan regresi yang kokoh terhadap pencilan yang kemungkinan
besar ada dalam sebuah himpunan data. Fleksibilitas dan kekokohan tersebutlah yang memperkuat
keinginan penulis untuk mendalami model tersebut.

Faktanya, hubungan antara variabel bebas dan terikat dari data-data yang tersedia di dunia
nyata tidak selalu linear. Alhasil, diperlukan model-model lain yang lebih fleksibel dan yang lebih
mudah menangkap hubungan nonlinear antar variabel. Berbeda dengan model-model regresi yang
telah disinggung, sesuai dengan namanya, regresi polinomial mampu mengakomodasi hubungan
yang kuadratik dengan menghadirkan bentuk kuadrat dari variabel bebas yang digunakan [7]. Hal
ini membuat regresi polinomial menangkap dan memproses pola-pola cekung dari hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, regresi polinomial dapat mencakup berbagai pola data
dengan meningkatkan derajat dari polinom agar diperoleh model yang lebih sesuai. Walaupun demi-
kian, perlu dipertimbangkan bahwa dengan meningkatkan derajat dari polinomial yang digunakan,
model cenderung overfit dan menyebabkan model tidak relevan apabila diaplikasikan ke data lain.
Serupa dengan regresi polinomial, regresi spline juga mampu mengakomodasi hubungan kuadratik
antar variabel. Namun, porsi tertentu pada sebuah data belum tentu memiliki hubungan antara
variabel independen dengan variabel terikat yang sama dengan porsi yang lain. Regresi spline
mampu membagi data menjadi beberapa segmen pada titik-titik yang di mana terjadi perubahan
pola persebaran data secara drastis sehingga memberikan hasil yang lebih stabil [8].

Model-model yang telah disinggung memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi membuka pintu-pintu baru untuk penelitian-penelitian se-
lanjutnya dengan menambahkan model-model yang kurang umum untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tertentu yang hadir dalam data di dunia nyata, terutama dalam bidang asuransi.
Dengan seringnya terjadi permasalahan ekonomi dalam perusahaan asuransi, agar diperoleh per-
hitungan yang akurat, diharapkan bahwa perusahaan dapat memilih model yang tepat untuk
mengatasi berbagai macam permasalahan, salah satunya seperti besar klaim.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terbentuk, berdasarkan latar belakang, yang akan diselesaikan di dalam
skripsi ini, antara lain

1. Apakah regresi linear, kuantil, polinomial, dan spline dapat digunakan untuk memodelkan
besar klaim nasabah sebuah perusahaan asuransi?

2. Berdasarkan data yang digunakan, variabel apa saja yang paling memengaruhi besar klaim
nasabah?

3. Bagaimana perbandingan performa masing-masing model regresi terhadap besar klaim nasa-
bah?
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1.3 Tujuan

Berdasarkan berbagai masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, bagian ini akan memberi pema-
haman yang lebih mendalam pada penelitian ini.

1. Memperoleh hasil pemodelan harga klaim menggunakan regresi linear, kuantil, polinomial,
dan spline, serta menganalisis hasil yang diperoleh menggunakan model-model tersebut.

2. Menentukan signifikansi variabel berdasarkan model-model yang dibangun.

3. Membandingkan performa keempat model regresi menggunakan kesimpulan yang diperoleh
terhadap besar klaim nasabah menggunakan ukuran-ukuran tertentu dan dilanjutkan dengan
menentukan model terbaiknya.

1.4 Batasan Masalah

Berikut adalah hal-hal yang akan dibatasi dalam skripsi ini:

1. Himpunan data yang akan digunakan adalah berasal dari Kaggle1.

2. Fokus dari skripsi ini adalah pada model-model regresi yang digunakan sehingga asumsi-asumsi
dasar yang digunakan dalam model-model regresi tidak diperiksa.

3. Derajat tertinggi dari regresi polinomial dan spline yang digunakan adalah tiga.

4. Dari empat model regresi yang digunakan, interaksi hanya akan diimplementasikan pada
model regresi linear.

1.5 State of the Art

Dalam skripsi ini, digunakan empat model, yaitu regresi linear, kuantil, polinomial, dan spline.
Pemilihan model-model ini didasarkan oleh poin-poin berikut:

1. Secara umum, model-model seperti regresi kuantil, polinomial, dan spline jarang digunakan
sehingga model-model tersebut meningkatkan ketertarikan penulis untuk membahasnya di
dalam skripsi ini.

2. Performa sebuah model dapat dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya asumsi-asumsi dasar
model tersebut [4]. Distribusi dari sebuah data tidak bisa diduga sehingga dibutuhkan model
yang fleksibel dan tidak dipengaruhi oleh distribusi data tersebut yang seringkali disebabkan
oleh pencilan [3]. Sebagai model yang dapat mengatasi pencilan dengan baik, diharapkan
regresi kuantil dapat lebih dikenal, diaplikasikan, dan diperdalam.

3. Hubungan antar atribut data tidak selalu berbanding lurus. Dengan kehadiran regresi po-
linomial, hubungan kuadrat antar atribut data dapat diakomodasi secara efektif dengan
menambahkan suku kuadrat atribut lainnya [7].

1https://www.kaggle.com/datasets/teertha/ushealthinsurancedataset
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4. Selain menghindari overfit yang rawan terjadi dalam polinomial berderajat tinggi, regresi
spline cenderung menghasilkan luaran yang lebih stabil [8].
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